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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth. Bapak / Ibu / Saudara 

Ditempat 

 

Dengan Hormat 

 Seabagai persyaratan tugas akhir Mahasiswa program studi S-1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 

akan mengadakan penelitian tentang “Hubugan Anatara Perilaku Remaja 

Tentang Phone Sex Dengan Perilaku Seks Bebas Di Kelas XI SMA Negeri 1 

Jenggawah  Jember”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis masalah 

Perilaku Remaja Tentang Phone Sex Dengan Perilaku Seks Bebas Di Kelas XI 

SMA Negeri 1 Jenggawah  Jember. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, saya 

mohon kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

disampaikan sukarela, saya  akan menjamin kerahasiaan jawaban yang diberikan 

dan hasilnya akan dipergunakan untuk meningkatkan Perilaku Remaja Tentang 

Phone Sex Dengan Perilaku Seks Bebas. 

 Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan bantuan Bapak / Ibu saya 

ucapkan banyak terima kasih. 

        

 

   Surabaya, 06 Maret 2011 

 

 

        
SINGGIH DWI SOFYAN 

 NIM: 09600104 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 Setelah di berikan penjelasan oleh peneliti, tentang tujuan penelitian untuk 

mengetahui “Hubugan Anatara Perilaku Remaja Tentang Phone Sex Dengan 

Perilaku Seks Bebas Di Kelas XI SMA Negeri 1 Jenggawah  Jember”, maka 

dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden untuk membantu dan 

berperan serta dalam kelancaran penelitian tersebut. 

 

 

 

 

 

     Surabaya, 06 Maret 2011 

                            Responden  

 

 

                 (Tanda Tangan)   
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Isilah sesuai dengan data sebenarnya : 

A. Data Umum 

Identifikasi responden  

Petunjuk pengisian : Berilah tanda check ( √ ) pada kolom jawaban yang 

telah tersedia. 

 

B. Identitas Responden 

1. No. Responden :    (diisi peneliti)   

2. Tanggal pengisian  : 

3. Nama   :     (inisial) 

4. Umur   :   

5. Jenis kelamin  : 

6. Apakah Anda pernah mempunyai pacar ? 

      � Ya  � Tidak 

7. Apakah saat ini Anda mempunyai pacar ? 

      � Ya               � Tidak 

 

C. PHONE SEX 

Pilihlah jawaban yang tepat, berilah tanda silang pada jawaban yang Anda 

pilih ! 

Jawaban No Pernyataan 
Ya Tidak 

1. Apakah anda menciptakan imajinasi apabila anda melakukan 
phone sex? 

  



2. Jika iya,imajinasi apa yang anda dapatkan dalam melakukan  
phone sex misalnya (suasana kamar, suhu kamar, pakaian 
yang dipakai)? 

  

3. Apakah anda pernah melakukan gerakan dalam phone sex?   

4. Jika pernah, apakah anda melakukan gerakan ,seperti 
(Mengusap daerah vital,membuka baju)? 

  

5. 
Apakah anda pernah mencapai orgasme dengan phone sex? 

  

6. Jika pernah, apakah anda melanjutkan pembicraan dengan 
Phone sex? 

  

7. Apakah anda setelah mencapai orgasme anda menurunkan 
kevulgarannya         dalam pembicaraanya? 

  

8. Kata kata apa yang sering anda ucapkan dalam melakuakn 
phone sex? 

  

 

D. Perilaku Seksual Bebas 

Pilihlah jawaban yang tepat, beri tanda (√) pada jawaban yang Anda pilih! 

Jawaban No Pernyataan 
Ya Tidak 

1. Ketika Anda berkencan apakah membicarakan hal-hal yang 
berbau seksual ?   

  

2. Apakah Anda berpelukan dengan pacar Anda saat bertemu ?    

3. Apakah Anda berciuman bibir saat bertemu ?    

4. Apakah Anda pernah melakukan necking atau berciuman 
sampai kedaerah dada saat berpacaran ?  

  

5. Apakah Anda pernah melakukan petting atau saling 
menempelkan alat kelamin dengan pacar Anda ?  

  

6. Apakah Anda pernah melakukan oral seks atau berhubungan 
badan dengan mulut pada alat kelamin pacar Anda ? 

  

7. Apakah Anda pernah melakukan anal seks atau berhubungan 
badan dimana alat kelamin pasangan laki-laki dimasukkan 
lewat anus dengan pacar Anda ?  

  

8. Apakah Anda pernah melakukan hubungan seksual 
(intercourse atau senggama) dengan pacar Anda ?  
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Frequencies 
 

Statistics 

  

Phone 

seks 

Perilaku 

Seks 

Bebas 

Ciuman 

Atau 

Kising Neking Menyentuh Berprlukan Peting 

Oral 

Seks Coitus 

Anal 

Seks 

Valid 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 N 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

Frequency Table 
 

Phone seks 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 28 40.6 40.6 40.6 

Ya 41 59.4 59.4 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 

 

Frequency Table 
 

Perilaku Seks Bebas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

0 6 8.7 8.7 8.7 

Ciuman atau kising 63 91.3 91.3 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 

 

 

 



Ciuman Atau Kising 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 7 10.1 10.1 10.1 

Ya 62 89.9 89.9 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Neking 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 67 97.1 97.1 97.1 

Ya 2 2.9 2.9 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Menyentuh 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 3 4.3 4.3 4.3 

Ya 66 95.7 95.7 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 

 

Berprlukan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 5 7.2 7.2 7.2 

Ya 64 92.8 92.8 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 

 

 
 



Peting 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 61 88.4 88.4 88.4 

Ya 8 11.6 11.6 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Oral Seks 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 63 91.3 91.3 91.3 

Ya 6 8.7 8.7 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Coitus 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Tidak 64 92.8 92.8 92.8 

Ya 5 7.2 7.2 100.0 

Valid 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Anal Seks 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 69 100.0 100.0 100.0 

 
 
 
 
 
 
 



Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Phone seks 69 0 1 .59 .495 

Perilaku Seks Bebas 69 0 1 .91 .284 

Ciuman Atau Kising 69 0 1 .90 .304 

Neking 69 0 1 .03 .169 

Menyentuh 69 0 1 .96 .205 

Berprlukan 69 0 1 .93 .261 

Peting 69 0 1 .12 .323 

Oral Seks 69 0 1 .09 .284 

Coitus 69 0 1 .07 .261 

Anal Seks 69 0 0 .00 .000 

Valid N (listwise) 69     

 

Crosstabs 
 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Perilaku Seks 

Bebas 
69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 

Phone seks * Perilaku Seks Bebas Crosstabulation 

Count     

  Perilaku Seks Bebas 

  0 Ciuman atau kising Total 

Tidak 5 23 28 Phone seks 

Ya 1 40 41 

Total 6 63 69 

 



 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .269 .105 2.283 .026c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .269 .105 2.283 .026c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 

 

 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Ciuman Atau 

Kising 
69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Ciuman Atau Kising Crosstabulation 

Count     

  Ciuman Atau Kising 

  Tidak Ya Total 

Tidak 4 24 28 Phone seks 

Ya 3 38 41 

Total 7 62 69 

 
 
 
 



Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .113 .122 .934 .354c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .113 .122 .934 .354c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 
 
 

 

 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Neking 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Neking Crosstabulation 

Count     

  Neking 

  Tidak Ya Total 

Tidak 28 0 28 Phone seks 

Ya 39 2 41 

Total 67 2 69 

 

 

 



 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .143 .052 1.181 .242c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .143 .052 1.181 .242c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 
 
 

 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Menyentuh 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Menyentuh Crosstabulation 

Count     

  Menyentuh 

  Tidak Ya Total 

Tidak 0 28 28 Phone seks 

Ya 3 38 41 

Total 3 66 69 

 
 
 
 



 

Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -.176 .053 -1.465 .148c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.176 .053 -1.465 .148c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 
 
 
 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Berprlukan 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 

 
 

Phone seks * Berprlukan Crosstabulation 

Count     

  Berprlukan 

  Tidak Ya Total 

Tidak 2 26 28 Phone seks 

Ya 3 38 41 

Total 5 64 69 

 

 

 



Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -.003 .120 -.027 .979c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.003 .120 -.027 .979c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 
 

 

 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Peting 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Peting Crosstabulation 

Count     

  Peting 

  Tidak Ya Total 

Tidak 22 6 28 Phone seks 

Ya 39 2 41 

Total 61 8 69 

 

 

 

 



Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -.254 .114 -2.148 .035c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.254 .114 -2.148 .035c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 
 
 
 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Oral Seks 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Oral Seks Crosstabulation 

Count     

  Oral Seks 

  Tidak Ya Total 

Tidak 27 1 28 Phone seks 

Ya 36 5 41 

Total 63 6 69 

 

 

 

 



Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .150 .098 1.244 .218c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .150 .098 1.244 .218c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 

 

 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Coitus 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Coitus Crosstabulation 

Count     

  Coitus 

  Tidak Ya Total 

Tidak 26 2 28 Phone seks 

Ya 38 3 41 

Total 64 5 69 

 

 

 

 
 



Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .003 .120 .027 .979c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .003 .120 .027 .979c 

N of Valid Cases 69    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 
 
 
 

 

Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Phone seks * Anal Seks 69 100.0% 0 .0% 69 100.0% 

 
 
 

Phone seks * Anal Seks Crosstabulation 

Count    

  Anal Seks 

  Tidak Total 

Tidak 28 28 Phone seks 

Ya 41 41 

Total 69 69 

 

 

 

 



Symmetric Measures 

  Value 

Interval by Interval Pearson's R .a 

N of Valid Cases 69 

a. No statistics are computed because Anal Seks is a constant. 

 

 

 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations 

   

Phone seks 

Perilaku Seks 

Bebas 

Correlation Coefficient 1.000 .269* 

Sig. (2-tailed) . .026 

Phone seks 

N 69 69 

Correlation Coefficient .269* 1.000 

Sig. (2-tailed) .026 . 

Spearman's rho 

Perilaku Seks Bebas 

N 69 69 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   

 
 
 
 
 
 
 
 



Nonparametric Correlations 
 

Correlations 

   Phone 

seks 

Ciuman Atau 

Kising Neking Menyentuh Berprlukan Peting Oral Seks Coitus Anal Seks 

Correlation Coefficient 1.000 .113 .143 -.176 -.003 -.254* .150 .003 . 

Sig. (2-tailed) . .354 .242 .148 .979 .035 .218 .979 . 

Phone seks 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .113 1.000 .058 -.072 .091 -.178 -.067 .094 . 

Sig. (2-tailed) .354 . .636 .559 .456 .143 .586 .443 . 

Ciuman Atau 

Kising 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .143 .058 1.000 .037 .048 -.063 -.053 -.048 . 

Sig. (2-tailed) .242 .636 . .764 .694 .610 .663 .694 . 

Neking 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient -.176 -.072 .037 1.000 -.060 .077 .066 .060 . 

Sig. (2-tailed) .148 .559 .764 . .627 .528 .591 .627 . 

Menyentuh 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient -.003 .091 .048 -.060 1.000 .101 .086 .078 . 

Spearman's rho 

Berprlukan 

Sig. (2-tailed) .979 .456 .694 .627 . .408 .481 .523 . 



N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient -.254* -.178 -.063 .077 .101 1.000 .049 -.101 . 

Sig. (2-tailed) .035 .143 .610 .528 .408 . .690 .408 . 

Peting 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .150 -.067 -.053 .066 .086 .049 1.000 .311** . 

Sig. (2-tailed) .218 .586 .663 .591 .481 .690 . .009 . 

Oral Seks 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .003 .094 -.048 .060 .078 -.101 .311** 1.000 . 

Sig. (2-tailed) .979 .443 .694 .627 .523 .408 .009 . . 

Coitus 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . 

Anal Seks 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          

 
 
 
 
 



Nonparametric Correlations 
 

Correlations 

   Perilaku 

Seks 

Bebas 

Ciuman Atau 

Kising Neking Menyentuh Berprlukan Peting Oral Seks Coitus Anal Seks 

Correlation Coefficient 1.000 -.104 .053 -.066 -.086 -.049 .095 .086 . 

Sig. (2-tailed) . .396 .663 .591 .481 .690 .436 .481 . 

Perilaku Seks 

Bebas 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient -.104 1.000 .058 -.072 .091 -.178 -.067 .094 . 

Sig. (2-tailed) .396 . .636 .559 .456 .143 .586 .443 . 

Ciuman Atau 

Kising 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .053 .058 1.000 .037 .048 -.063 -.053 -.048 . 

Sig. (2-tailed) .663 .636 . .764 .694 .610 .663 .694 . 

Neking 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient -.066 -.072 .037 1.000 -.060 .077 .066 .060 . 

Sig. (2-tailed) .591 .559 .764 . .627 .528 .591 .627 . 

Menyentuh 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Spearman's rho 

Berprlukan Correlation Coefficient -.086 .091 .048 -.060 1.000 .101 .086 .078 . 



Sig. (2-tailed) .481 .456 .694 .627 . .408 .481 .523 . 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient -.049 -.178 -.063 .077 .101 1.000 .049 -.101 . 

Sig. (2-tailed) .690 .143 .610 .528 .408 . .690 .408 . 

Peting 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .095 -.067 -.053 .066 .086 .049 1.000 .311** . 

Sig. (2-tailed) .436 .586 .663 .591 .481 .690 . .009 . 

Oral Seks 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient .086 .094 -.048 .060 .078 -.101 .311** 1.000 . 

Sig. (2-tailed) .481 .443 .694 .627 .523 .408 .009 . . 

Coitus 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Correlation Coefficient . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . 

Anal Seks 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).          

 
 
 
 


